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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkana mdataa mdan analisisa mhasil pemberiana mobat tanpaa mresep dia mInstalasi Farmasia mRumah 

Sakita mWijaya Kusumaha mKuningan diperoleha mrata-rata jumlaha mobat yanga mterjual selamaa m1 

tahuna mdiantaranya Obata mBebas sebanyaka m73 item,a mOWA 41a mitem dana mObat Kerasa m28 item.a 

mDari Jumlaha mitem tersebut diperoleha mpersentase Obata mBebas sebesara m51,35% sedangkana mObat 

Wajib Apotek memilikia mpersentase sebesara m29,14% dana mObat Kerasa mmemiliki persentasea 

msebesar 19,51%. 

 

Daria mhasil persentasea mtersebut diperoleha mkesimpulan bahwaa mmasyarakat lebiha mcenderung 

meggunakana mObat Bebas daripadaa mObat Wajiba mApotek. Dalama mpemilihan Obata mBebas dana 

mObat Wajiba mApotek biasanyaa mdisertai pengarahana mdalam indikasia mpemakaian sertaa mefek 

sampinga mobat. Pemberiana mobat kerasa mbiasanya berdasarkana mobat yanga mtellah dikonsumsia 

mpasien sebelumnya.a mObat kerasa mbiasanya diberikana muntuk pasiena myang sudaha mpernah 

memakainyaa mdan selalu diberikana minformasia mtentang obata mtersebut. Informasia mtersebut berupa 

namaa mobat, indikasia maturan pakaia mdan caraa mpemakaiannya. 

 

5.2 Saran 

1. Dalam pemberiana mObat Bebasa mdan OWAa mharus selalu memperhatikana mdaftar obat OWA 

dana mmemperhatikana mjumlah maksimala mpemberian pera mpasiennya. 

2. Pemberian obata mkeras lebiha mdikurangi karenaa mmasih adaa mobat kerasa myang dapata mdiberikan 

tanpaa mresep (OWA). 

3. Pemberiana mobat tanpaa mresep dilakukana mdengan telitia mdisertai pengarahana magar pasiena 

mdapat menggunakana mdengan bijaka mobat tanpaa mresep. 

4. Dalam pemberiana mobat kerasa minformasi yanga mdiberikan harusa mjelas dana mdapat dimengertia 

moleh pasiena msehingga tidaka mterjadi kesalahana mdan meminimalisira mkesalahan pengobatan. 

 

 

 


